BAR TV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah disebutkan pada bab I bahwa dari
populasi yang ada diambil 60 orang jamaah sebagal sampel.
Dari 60 angket yang telah disebarkan kepada seluruh
anésota sampe ], ternyata yang kemball kepada peneliti.
seban?ak 47 angket. Dari 47 angket tersebut terdapat 15
angket vang tidak memenuhi kriteria cara menjawab.
Sehingga vang dapat diolah dan dianalisis sebanyak 32
angket dari 32 responden.

Analisa data vyvang digunakan dalam skripsi ini
adalah analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
penafsiran al-Qur‘an K.H. Salim Bahreisy di Masjid Agung
Sunan Ampel terhadap jamaahnya.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengarub, maka
pengujian hipotesa kerja dan hipotesa nihil harus
dilakukan terlebih dahulu. Apabila dari pengujian awal.
diketahui bahwa hipotesa keﬁda diterima, maka dapat
dilanjutkan dengan menguji sejauh mana tinékat pengaruh

tersebhut.

92



93

Rekapitulasi Deta dari Hasil Angket Tiap Sub Bab

(Rekapitulasi Tabel 1,2, dan 3)

NO. SUB BAB JUMLAH PROSENTACE
1 Pemahaman Tafeir Sebelum Mengiku
t1 Pengaiian Tan 29,26 %
2 Peranan Pengadar 857 34,58 %

L5

3 Pemahaman Tafsir Setelah Mengiku

ti Pengajian 896 36,16 %
JEtEEaT A H 2.478 100 %
Dari data di atas; dapat diperoleh hasil

perhitungan nilail keseluruhan (total) dari data tentané
pemahaman tafsir sebelum mengikuti pengajian sebesar 725,
dan data tentang pemahaman tafsir setelah mengikuti
pengajian sebesar 896.

Untuk mencapai nilai rata-rata (mean), maka nilai
tersebut harus dijadikan satu, yaitu dengan memasukkan
nilai atau jumlah nilai dari tiap sub bab ke dalam rumus
mean . |

Rumus : M = 2
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Dimana X = Jjumlah nilal
N = 3jumlah individu '
(Sutrisno Hadi, III, 1979: 248)
X
M =3
N

77

Selanjutnya dapat diketahui kategori tinggi
rendahnya masing-masing Jjawaban responden tentang ketiga
data tersebut. Kemudian membandingkannya dengan nilai
mean. Apabila nilai jawaban lebih besar atau sama dengan
nilai mean, maka nilai jawaban berkategori (+). Dan
apabila nilai Jawaban lebih kecil dari nilail mean, maké
nilai jawaban berkategori (-).

Hasil kategorl ini berdasarkan nilal dari Jjumlah
nilai pada tiap-tiap Jjawaban respondén.

Dari tabel tersebut diperoleh sebényak 25 responden
berkategroi (+) dan sebanyak 7 responden berkategori (-).
Maka s=telah diketahui jumlah dari masing—mésing kategori
tersebut. langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai

kategori ke dalam tabel persiapan menghitung Chi Kuadrat



(Xz) sebagail berikut:

TABEL V
Persiapan Menghitung Nilai X2
(f, - £3,02
KATEGORI| f, | f | fo - £ | (fo = fp) -
h
+ 28 16 9 81 2:53
- 7| 16 -9 B1 2,53
|
+ 32 32 - - 8,06
Penjabearannya:
- 2 2
(f. = £33 (f. — £
Xg -5 0 h i () h
fh fh
(25 - 168)2 (7 - 16)2
= +
32 32
(9)2 (-9)%
= +
32 32
81 81
- ce— e pp——
32 32
= 2,53 + 2,53
='5,06
perhitungan

Dengan demikian, dapat diperoleh hasil

X2 observasi (on)

Menghitung d.b

5,086..

= (b -1) (k- 1)
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(derajat kebebasan) = (2 - 1) (2 - 1)
(1) (1)

1 x 1

=1

Dengan d.b = 1, maka dapat diperoleh taraf

3.84. Ketentuan yang berlaku

1

signifikasi 5% adalah X2

" adalah apabila on > Xtt2 5% (baca: on lebih besar atau

sama dengan Xtt2 5%). maka nilai Chi Kuadrat vyang
diperoieh dinyatakan gignifikan, dan sebagal
konsekuensinya dapat menerima hipotesa kerja. Dan

sebaliknya, Jika X 2 < X2 5% (baca: X,2 lebih kecil dari
th 5%). maka nilai Chi Kuadrat dikatakan non-signifikan
dan sebagail konsekuensinya dapat menerima hipotesa nihil.

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa pembandingan
dari XOZ dengan Xttz 5% pada taraf signifikan adalah 5,06

3,84.

Dari hasil tersebut, maka nilai Chi Kuadrat vyang
diperoleh dinyatakan signifikan dan sebagai konsekuensi-
nya hipotesa kerja yang berbunyi "bahwa penafsiran al-
Qur‘an K.H. Salim BRahreisy di Masjid Agung Sunan Ampel
Surabayva berpengaruh terhadap Jamaah”, dinyatakan
diterima. Sedangkan hipotesa nihil yang befbunyi "bahwa
penatsiran al-Quran K.H. Salim Bahreisy di Masjid Agung

Sunan Ampel Surabava tidak berpengaruh terhadap
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jamaahnva”, dinyatakan tidak diterima.

Adapun untuk mengetahui sejauh manakah tingkat
pengaruh penafsiran al-Qur an di Masjid Agung Sunan Ampel
vang diasuh oleh K.H. Salim Bahresisy terhadap Jemaahnys,

maka digunakan Koefisien Kontingensi (KK) sebagai

herikut:

~
5(4

Rumus @ KK -
X¢ + N

hasil Chi Kuadrat yang diperoleh
Jumlah responden

Dimana: X~

I

maka : KK =

lintuk mengetahul pengaruh atau hubungan terseobut,

Guiford telah memberikan ketentuan sebagai berikut:

1. Kurang dari 0,20° : hubungan rendah sekali; lemas
sekAali
2. 0.20 - 0,40 : hubungan rendah tetapi pésti

3. 0,40 - 0,70 : hubungan yang cukup berarti

4. 0.70 - 0.90 : hubungan yang tinggi, kuat.
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5. Lebih dari 0,90 : hubungan yang sangat tinggi, kuat
sekali, dapat diandalkan. '

Dari perhitungan Koefisien Kontingensi, .maka dapat

diperoleh bahwa tingkat pengaruh atau hubungan penaisgiran

al-Qur an di Masjid Agung Sunan Ampel yang diasuh oleh

K.H. 3Salim Bahreisy terhadap jamashnya mencapal angka
sebesar 0,37. Berarti angka tersebut terletak di antara
020 - 0,40 yang berarti pula mempunyai pengaruh atau

hubungan rendah tetapi pasti.

Dengen demikian pelaksanaan penafsiran al-Quran di
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya yang diasuh oleh K.H.
Salim Bahreisy terhadap Jamaahnya berpengaruh rendah
tetapi pasti.

Dari kesimpulan penulis di atas bahwa penafsiran
K.H. Salim Bahreisy di Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya
terhadap Jamaahnya itu berpengaruh rendah tapi pasti di
sini akan dijelaskan “"berpengaruh rendah” dalam hal ini
bahwa pengaruh penafsiran K.H. Salim Bahreisy rendah,
dikarenakan adanya faktor-faktor pendukung yaitu:

a. Usia. mayoritas dari jamaah adalah dalam kondisi wusia
lanjut (remajanya dapat dihitung). Sehingga dalam
pfoses penyampaian vyang mudah masih sulit untuk
dipahami. 3Sehingga apa yang diharapkan 6leh penyampal
agaknya masih membutuhkan waktu.

b. Tidur, jamaah yang sementara dijelaskan tentang tafsir



al-Qur an ada vyang ketiduran sehingga penyampaian
tidak etfektif dan K.H. Salim Bahreisy sering membusat
kalimat “sindiran” untuk membangunkan Jamaah yang

sudah terlelap.

¢c. Sendagurau. dari amatan penulis bahwa diantara Jjamaah
ada yang hkersendagurau sesama ‘- jamaahnya. Sehinggs
dapat mengganggu konsentrasi yang lainnya.

’ Adapun kesimpulan “tapi pasti” dapat dijelaskan
vaitu:

a. Pengajian tafeir K.H. Salim Bahreisy sudah berunur
puluhan tahun, telah menghatamkan beberapa kali
sehingga lambat laun akan terjadi beberapa
pengulangannya dari tafsir ayat-ayat al-Qur an.

b. Jamaah yang hadir rata-rata adalah "jJamaah tetap" vang
selalu hadir di manapun K.H. Salim menyampaikan tafsir .
al-@uran. Sehingga pengulangan demi pengulangan
Secara cepat.

ngenail sasaran yang dibutuhkan

D

o. Penyampaian s=selalu m
oleh jamaah. Masalah keluarga, akhlak, taunid, ekonomi
dan lain-lain.

Dari kedua pefnyataan di atas "hubungan rendah"”
dan “"tapi pasti” merupakan ‘penjelasan dari faktor
penyebab timbulnya kesimpulan sedemikiaﬁ. Sehingga

nantinva dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan

selanjutnya.
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selanjutnya.

Perubahan lebih jauh tentang "Berpengaruh rendah”
dapat dijabarkan bahwa penyampaian yvang dilakukan oleh
KH. Salim Bahreisy masih membutuhkan wektu yang panjang
untuk memperoleh pemahaman tafsir yang dapat dikatakan
faham.

Dengan kondisi jama’ah yang heterogen dalam segi
"usia, pendidikan, kebiasaan dan lain-lain. Ada beberapa
hal vang wenyebabkan terjadinya kesimpulan di atas.
Sehingga bagi jama’ah yang pemula dalam menangkap sinyal-
sinyal tafsir dapat digolongkan masih tidak banyak
herpengaruh. "

Adapun kesimpulan "tetapi pasti" dapat dijelaskan
bahwa dengan kondisi jama®ah yang serba keterbatasan ini
masih ada suatu pengharapan untuk mencapai kesempurnaan
vaitu dengan rendahnya pengaruh penafsiran al-Qur an ini.
Ada suatu titik terang bahwa jama ah tafsir al-Qur’an ini

ehagian masih merupakan “"jama’ah tetap” dalam arti bahwa

]
)

IJ_I

sebagian jama ah ini mengikuti enatsiran al-Wur an dengan
terug-mansrus.

A Diharapkan disini, dengan kentinyuitas dan
pengulangan ayat demi ayat. tafsir al-Qur’an dapat
membentuk pemahaman yang lambat laun menjadi sempurna.

S=hinggas kepastian akan nampak dalam menuju pemahaman

yvang sempurna.



